PEDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia kaya akan bahan baku pati, seperti bahan pati utama antara lain beras, singkong, jagung, sorgum, ubi jalar dan talas, serta sumber pati minor dari suweg, uwi, pulau-pulau, gayong dan porang. Sumber pati pengganti seperti Porang memang penting, namun untuk produk pangan alternatif seperti Porang masih rendah. Umbi porang (Amorphophallus oncophyllus) merupakan salah satu kekayaan alam Indonesia yang tumbuh melimpah di kawasan hutan Indonesia. 
Umbi poran awalnya dikembangkan untuk mendukung program konservasi hutan. Tidak kalah dengan tepung terigu, tapioka mengandung glikoprotein yang berfungsi sebagai bahan kunyah, pembentuk tekstur dan pengental makanan (Ani, 2017). 
Porang adalah tanaman berumbi lebat (berumput) yang ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Tidak banyak ditanam, tumbuh liar di hutan, di bawah rumpun bambu, tepi sungai, lereng gunung (tempat basah). Porang dapat tumbuh di tempat teduh, sehingga cocok untuk tumpang sari antara tanaman berkayu atau pohon yang dikelola dengan sistem agroforestry. Menanam Porang merupakan upaya diversifikasi bahan pangan dan penyediaan bahan baku industri yang dapat meningkatkan nilai produk ekspor di Indonesia. Komposisi umbi porang rendah kalori, sehingga dapat dijadikan makanan diet sehat (sari, dkk, 2015). 
Porang dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang kering dan lembab dengan Ph 6-7, umbinya yang berada di dalam tanah dan umbi inilah yang diambil hasilnya untuk dipanen. Tanaman  porang  pada  kawasan  hutan  kebanyakan  dibudidayakan  dibawah tegakan tanaman jati dan sonokeling. Saat ini masih terdapat kerancuan dalam membedakan antara tanaman porang (Amorphopallus oncophyllus prain) dengan iles-iles (Amorphopallus muelleri blume), suweg ( Amorphopallus companulatus) dan Walur ( Amorphopallus variabilis). Kajian terbaru membuktikan bahwa dari  4  jenis   umbi-umbian   tersebut   poranglah   memiliki   kandungan glukomanan paling tertinggi (35%), untuk itu umbi porang saat ini banyak dicari orang karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Siswanto, 2016).
Umbi porang merupakan umbi tunggal atau setiap batang tanaman porang hanya bisa menghasilkan satu buah umbi. Pada umbi tidak terdapat titik tumbuh tunas selain bekas tumbuh batang, danging umbi berwarna kuning cerah dan berserat halus.Getah porang memiliki warna agak keruh dan menimbulkan rasa gatal saat mengenai kulit. Apabila umbi diiris dalam bentuk chip dan di jemur di bawah sinar matahari maka daging umbi yang telah kering akan berwarna coklat kemerahan (Hidayat, 2013).
Porang berpotensi untuk  dikembangkan  menjadi produk ekspor  karena  beberapa  negara  seperti Jepang, Australia, Arilanka, Malaysia, Korea, Selandia baru, Pakistan, Inggris dan juga Italia membutuhkan pangan ini sebagai bahan baku makanan maupun bahan baku industri. Di Indonesia, permintaan porang dari negara-negara tersebut terus meningkat, misalkan saja produksi umbi porang di jawa timur pada tahun 2009 baru mencapai 600-1.000 ton chip  kering, sedangkan  industri membutuhkan sekitar  3.400  ton  chips porang kering. (Sulistiyo, dkk, 2015).
Di kelurahan Kauman, Kecamatan Srengat,Kabupaten Blitar, salah satu tempat usaha pengeringan umbi porang, dimana umbi porang basah diambil dari beberapa pemasok di wilayah di Jawa Timur, dan yang paling besar berasal dari daerah Tranggalek. Dan usaha pengeringan porang menciptakan peluang pekerjaan yang baik bagi masyarakat  disekitar wilayah usaha porang dikarenakan dapat bekerja di perusahan atau menjadi petani porang untuk menyediakan umbi porang yang basah.mengingat belum banyak berkembangnya usaha dalam bidang porang ini di wilayah Jawa Timur, akan tetapi usaha ini daoat membangtu perekonomian masyarakat.
1.2  rumusan masalah
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka rumusan masalah yang perlu diteliti lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengeringan chip porang di PT.Hai Makmur Indonesia Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?
2. Berapa besarnya biaya produksi usaha pengeringan chip porang di PT.Hai Makmur Indonesia Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?
3. Bagaimana tingkat keuntungan yang diperoleh dalam usaha pengeringan chip porang di PT.Hai Makmur Indonesia Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?


1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui cara pengeringan chip porang di PT.Hai Makmur Indonesia Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?
2. [bookmark: _Hlk124360942]Mengetahui besarnya biaya produksi usaha pengeringan chip porang di PT.Hai Makmur Indonesia Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.
3. Mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh dari usaha pengeringan chip porang di PT.Hai Makmur Indonesia Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.
1.4.  Pemanfaatan penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk sebagai berikut:
1. Bagi penulis, dapat melatih kemampuan penulis untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan penelitian diharapkan dapat untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta pemahaman mengenai Kelayakan Usaha Pengeringan porang di PT. Hai Makmur Indonesia.
2. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan menambah referensi tambahan serta wacana bagi penelitiandengan tema sejenis. Turut mensukseskan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi,terutama dalam hal penelitian dan sebagai media untuk memerkenalkan Universitas.
3. Bagi pemilik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan usaha Bagi pemilik,hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan usaha PT. Hai Makmur Indonesia.
1.5.  Batasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian perlu dibatasi untuk menghindari kesalahpahaman persamaan presepsi antara penulis dan pembaca.Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan di PT.Hai Makmur Indonesia yang ada di Kelurahan Kauman,Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.
2. Data yang digunakan sebagai acuan dari penelitian yaitu data primer dan data sekunder yang dijelaskan dalam metode penelitian.
3. Penelitian digunakan untuk menganalisa kelayakan usaha pengeringan porang di PT. Hai Makmur Indonesia yang ada di Kelurahan Kauman,Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar .

